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ABSTRAK

Pendahuluan: Tenaga kesehatan gigi memiliki risiko tinggi dalam penularan infeksi karena berkontak dengan saliva dan darah saat
perawatan gigi. Survei awal menunjukkan masih banyak peserta didik belum menerapkan pengendalian infeksi silang padahal hal ini
dapat meningkatkan risiko terpapar mikroorganisme penyebab infeksi. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis korelasi tingkat
pengetahuan tentang pengendalian infeksi silang terhadap kepatuhan pelaksanaannya pada peserta didik di RSGM UNJANI.
Metode: Jenis penelitian ini yaitu penelitian survei analitik dengan rancangan penelitian cross-sectional dengan sampel 60 orang
peserta didik di RSGM UNJANI. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan observasi. Hasil: Penelitian menunjukkan tingkat
pengetahuan peserta didik dengan kategori baik 23,3%, kategori cukup 66,7%, dan kategori kurang 10%. Tingkat kepatuhan
didapatkan hasil 80% kategori patuh dan 20% kategori tidak patuh. Uji statistik p=0,047 (p<0,05) Kendall’s-Tau menunjukkan hasil
nilai p=0,047 (p<0,05). Hubungan kedua variabel bersifat satu arah, artinya semakin baik pengetahuan maka semakin baik pula
kepatuhan terhadap pengendalian infeksi silang. Simpulan: Terdapat korelasi satu arah antara tingkat pengetahuan mahasiswa
mengenai pengendalian infeksi silang dengan kepatuhan pelaksanaannya, artinya semakin baik tingkat pengetahuan peserta didik
mengenai pengendalian infeksi silang, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka dalam menerapkan langkah-langkah
pengendalian infeksi silang tersebut.

KATA KUNCI: Pengetahuan, kepatuhan, pengendalian infeksi silang.

Correlation between the level of knowledge about cross-infection control and its compliance
among students: cross sectional study

ABSTRACT

Introduction: Dental healthcare professionals face a high risk of infection transmission due to frequent contact with saliva and
blood during dental treatments. Preliminary surveys indicate that many students have not adequately implemented cross-infection
control measures, increasing their exposure to infection-causing microorganisms. This study aims to analyze the correlation
between the level of knowledge about cross-infection control and compliance with its implementation among students at RSGM
UNJANI. Methods: This study employed analytical research with a cross-sectional design and included a sample of 60 students at
RSGM UNJANI. Data collection involved the use of questionnaires and observation. Results: The findings revealed that 23.3% of
students demonstrated a good level of knowledge, 66.7% a moderate level, and 10% a poor level. Compliance levels showed 80%
of students categorized as compliant and 20% as non-compliant. Statistical analysis using Kendall's Tau revealed a significant
correlation with a p-value of 0.047 (p < 0.05). The relationship between the two variables is unidirectional, indicating that better
knowledge is associated with higher compliance in cross-infection control. Conclusion: There is a unidirectional correlation
between students' knowledge level regarding cross-infection control and their compliance in its implementation. This suggests that
the higher the level of knowledge about cross-infection control, the greater the compliance in adopting measures to control
cross-infection.
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PENDAHULUAN

Lingkungan pelayanan kesehatan gigi, infeksi silang dapat terjadi melalui berbagai
cara. Infeksi silang adalah penularan mikroorganisme yang dapat menyebabkan infeksi.t
Menurut World Health Organization (WHO), petugas kesehatan mengalami paparan virtus
sekitar tiga juta orang setiap tahunnya yang berasal dari darah. Center for Disease Control
and Prevention (CDC) mengeluarkan hasil laporan penelitiannya yang mengalami luka saat
bekerja ketika melakukan perawatan gigi dari 360 petugas kesehatan yang meliputi dokter
gigi umum sebanyak 36%, perawat gigi sebanyak 22%, dokter gigi spesialis bedah mulut
sebanyak 34%, dan mahasiswa kedokteran gigi sebanyak 4%.2

Dalam melakukan tindakan perawatan gigi, dalam penularan infeksi, saliva dan darah
memiliki risiko yang lebih tinggi karena selalu berkontak dengan tenaga kesehatan gigi.?
Pentingnya pengendalian infeksi silang di instansi pelayanan kesehatan harus diterapkan
oleh petugas kesehatan untuk melindungi dirinya dari penularan penyakit untuk
mengurangi risiko paparan darah dan cairan tubuh dari pasien yang berobat.® Hal yang
sangat penting dilakukan untuk mengurangi risiko penularan infeksi adalah dengan
menerapkan pengendalian infeksi silang agar tidak terpapar dari darah dan cairan tubuh
dari pasien. Berbagai infeksi virus, jamur, dan bakteri dapat menyebar apabila tidak
melakukan pencegahan pengendalian infeksi silang.®

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Mulyono dkk.,® penyakit yang dapat
menular akibat infeksi silang selama perawatan gigi antara lain bakteri dan virus lainnya,
HIV/AIDS, Hepatitis B dan C, dan TBC. Kejadian infeksi nosokomial dan HIV di Indonesia
masih tinggi, maka petugas kesehatan harus selalu waspada dan penggunaan alat
pelindung diri harus dipatuhi. Penggunaan alat pelindung diri (APD) merupakan suatu cara
untuk mengurangi potensi paparan infeksi dari seluruh pasien ketika praktik.” Alat
pelindung diri yang sering digunakan dalam praktik kedokteran gigi terdiri dari handscoon,
masker, pelindung mata, gaun, face shield, penutup kepala, dan perangkat lain yang
bertujuan untuk melindungi tubuh dari risiko terkontaminasi oleh darah, cairan tubuh, atau
bahan berbahaya lainnya yang berasal dari pasien.? Oleh karena itu, tenaga kesehatan gigi
harus memperhatikan keselamatan diri mereka dengan menggunakan proteksi diri saat
melakukan perawatan gigi agar infeksi tidak menyebar.®

Infeksi silang dapat menyebar melalui berbagai metode transmisi, termasuk melalui
kontak, droplet, dan udara. Transmisi melalui kontak dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
kontak langsung dan kontak tidak langsung. Transmisi melalui kontak langsung melibatkan
sentuhan kulit terbuka dengan kulit yang terinfeksi atau terkolonisasi. Transmisi melalui
kontak tidak langsung dapat terjadi ketika seseorang memiliki kontak dengan cairan atau
sekresi dari pasien yang terinfeksi. Lalu yang terakhir, yaitu transmisi melalui udara yang
terjadi karena patogen dapat terbawa oleh partikel udara dan menyebar melalui
pernapasan atau inhalasi. Untuk memutus siklus penularan infeksi dari berbagai transmisi,
maka pencegahan pengendalian infeksi silang harus diterapkan dengan baik di pelayanan
kesehatan.?

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dkk.!* pada tahun 2019 menemukan bahwa
mahasiswa kedokteran gigi lebih sadar menggunakan alat pelindung diri daripada yang
mereka ketahui sebelumnya. Namun, penelitian lain yang serupa menemukan bahwa
petugas kesehatan masih kurang kepatuhan terhadap standar kewaspadaan dalam
penggunaan alat pelindung diri.'? Tingkat pengetahuan petugas kesehatan ini juga terkait
dengan tingkat kepatuhan mereka. Mematuhi aturan pengendalian infeksi silang yang
ditetapkan merupakan komponen penting dari perilaku moral dalam praktik kedokteran
gigi. Tujuannya adalah untuk mengurangi kontaminasi silang di tempat kesehatan,
terutama di rumah sakit.”* Sehubungan dengan RSGM UNJANI merupakan rumah sakit
pendidikan yang menyediakan pelayanan kesehatan gigi dan mulut serta setiap perawatan
yang dilakukan memiliki risiko tinggi dalam penularan infeksi.

Melihat landasan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk meneliti korelasi antara
tingkat pengetahuan tentang pengendalian infeksi silang terhadap kepatuhan pelaksanaan
pada peserta didik.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian survei analitik dengan rancangan
penelitian cross-sectional. Metode penelitian cross-sectional digunakan karena subjek
penelitian dilakukan hanya sekali dan diamati pada waktu yang sama. Populasi dari
penelitian ini yaitu Peserta didik FKG UNJANI yang melakukan praktik di RSGM UNJANI
pada bulan Januari-Februari 2024 sebanyak 150 orang. Kriteria sampel pada penelitian ini
adalah peserta didik yang bersedia menjadi responden penelitian dan tidak sedang
bertugas menjadi asisten operator. Banyaknya sampel ditentukan berdasarkan perhitungan
menggunakan rumus Slovin dengan batas toleransi kesalahan data sebesar 10% sehingga
didapatkan jumlah responden minimum sebanyak 60 orang dan dipilih secara acak dengan
cara accidental sampling.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pulpen, laptop atau handphone,
lembar observasi pelaksanaan pengendalian infeksi silang, dan kuesioner pengetahuan
pengendalian infeksi silang. Kuesioner yang digunakan di adaptasi dari penelitian terdahulu
dengan mengambil beberapa pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian serta
dimodifikasi lebih lanjut. Kuesioner hasil modifikasi ini pun telah tervalidasi menggunakan
uji korelasi Spearman. Berdasarkan uiji reliabilitas menggunakan rumus Cranbach’s Alpha
didapatkan hasil 0,851 atau nilai alpha > 0,8 sehingga dapat dinyatakan kuesioner memiliki
reliabilitas kuat.

Kuesioner untuk mengukur pengetahuan peserta didik terdiri dari 15 pertanyaan yang
harus dijawab. Perhitungan nilai peserta didik menggunakan skala Guttman dimana peserta
didik akan mendapatkan skor 1 jika menjawab pertanyaan dengan tepat dan nilai O jika
tidak tepat dalam menjawab pertanyaan. Berdasarkan skor yang diperoleh, tingkat
pengetahuan kemudian dikelompokkan ke dalam kategori: "Kurang" jika skor <55%,
"Cukup" jika skor 56-75%, dan "Baik" jika skor 76-100%.!® Sementara itu, kepatuhan
dalam pelaksanaan pengendalian infeksi silang dinilai dengan kriteria: "Tidak Patuh" jika
skor <50%, dan "Patuh" jika skor >50%. Dengan cara ini, distribusi frekuensi pengetahuan
dan kepatuhan dapat dianalisis untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mematuhi
protokol pengendalian infeksi silang di lingkungan RSGM UNJANI.

Cara untuk menganalisis adanya korelasi antara tingkat pengetahuan pengendalian
infeksi silang terhadap kepatuhan pelaksanaannya dapat diuji dengan melakukan uji
statistik menggunakan SPSS. Uiji statistik yang dilakukan yaitu menggunakan uji Kendall’s
Tau, dimana uji ini melibatkan dua variabel yang bertujuan untuk memahami korelasi atau
keterkaitan di antara kedua variabel.

HASIL
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan tentang
pengendalian infeksi silang terhadap kepatuhan pelaksanannya pada peserta didik, berikut

karakteristik sampel yang diuji:

Tabel 1. Karakteristik peserta didik berdasarkan jenis kelamin dan usia

Kategori Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Perempuan 53 88,3%
Laki-Laki 7 11,7%
Total 60 100%
Usia
22 tahun 8 63,3%
23 tahun 11 18,3%
24 tahun 8 13,3%
25 tahun 2 3,3%
26 tahun 1 1,7%
Total 60 100%

Tabel 1 menunjukkan data distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin dengan
jumlah terbanyak yaitu responden yang berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 53
orang (88,3%) dan berdasarkan usia dengan jumlah terbanyak yaitu responden yang
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berusia 22 tahun dengan jumlah 38 orang (63,3%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan

Kategori Jumlah Persentase
Baik 14 23,3%
Cukup 40 66,7%
Kurang 6 10%
Total 60 100%

Tabel 2 menunjukkan hasil distribusi frekuensi tentang tingkat pengetahuan tentang
pengendalian infeksi silang pada peserta didik didapatkan jumlah tertinggi terdapat pada
responden dengan kategori pengetahuan cukup sebanyak 40 orang (66,7%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi kepatuhan

Kategori Jumlah Persentase
Patuh 48 80%
Tidak Patuh 12 20%
Total 60 100%

Tabel 3 menunjukkan hasil distribusi frekuensi kepatuhan pelaksanaan pencegahan
pengendalian infeksi silang pada peserta didik dengan nilai tertinggi terdapat pada
responden dengan kategori patuh sebanyak 48 orang (80%).

Tabel 4. Korelasi tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan pelaksanaan pengendalian infeksi silang
Tingkat Kepatuhan

Tingkat Pengetahuan Patuh Tidak Patuh Total P Value
Baik 14 0 14
Cukup 34 6 40 0,047
Kurang 0 6 6
Total 48 12 60

Tabel 4 menunjukkan hasil uji statistik Kendall’s-Tau antara tingkat pengetahuan
tentang pengendalian infeksi silang terhadap kepatuhan pelaksanaannya pada peserta
didik dengan nilai p=0,047 (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi
yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang pengendalian infeksi silang terhadap
kepatuhan pelaksanaannya pada peserta didik.

PEMBAHASAN

Karakteristik responden pada penelitian ini didominasi oleh perempuan dengan hasil
88,3%. Pada dasarnya, perempuan merupakan populasi terbanyak dan memiliki
kecenderungan lebih teliti dibandingkan laki-laki ketika melakukan suatu pekerjaan. Begitu
pula dengan profesi dokter gigi yang membutuhkan ketelitian ketika melakukan tindakan
perawatan gigi, sehingga banyak perempuan yang tertarik untuk mendalami profesi ini.
Selain itu, sebagian besar responden didominasi oleh peserta didik yang berusia 22 tahun
(63,3%). Besarnya hasil persentase ini karena mayoritas peserta didik adalah mahasiswa
angkatan 2022 sehingga mereka akan memiliki pengetahuan dan kepatuhan yang lebih
baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Dewi dkk.,!' bahwa mayoritas mahasiswa profesi
dokter gigi di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas Jenderal Soedirman Purwokerto
adalah perempuan, karena profesi dokter gigi memerlukan tingkat ketelitian dan estetika
yang sering diidentikkan dengan perempuan dengan mayoritas rentang usia sekitar 20-25
tahun.!

Menurut hasil penelitian, diketahui bahwa tingkat pengetahuan responden dengan
kategori baik didapatkan hasil sebesar 23.3%. Peserta didik mempunyai tingkat
pengetahuan yang baik karena mereka telah mempelajari serta mendapatkan ilmu selama
masa pendidikan. Peserta didik sebanyak 95% mampu menjawab dengan benar
pertanyaan mengenai metode penularan penyakit menular pada saat perawatan kepada
pasien. 86% peserta didik juga dapat memahami pentingnya menggunakan peralatan
pelindung diri saat menyelesaikan layanan kesehatan gigi mengingat hasil kuesioner yang
telah diberikan. Hal ini sejalan dengan temuan Liswanti & Yane dkk.,** yang menyatakan
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bahwa pengetahuan responden mengenai cara penggunaan alat pelindung diri akan
meningkat apabila telah mendapat pengarahan mengenai hal tersebut.

Selain itu, sebanyak 66,7% peserta didik memiliki pengetahuan pada tingkat cukup
dan sebanyak 10% peserta didik memiliki tingkat pengetahuan yang kurang. Pemahaman
peserta didik yang kurang ini ditunjukkan dengan masih banyaknya peserta didik yang
belum tepat dalam menjawab pertanyaan mengenai penggunaan APD dan pelaksanaan
hand hygiene. Peserta didik sebanyak 56% masih belum tepat dalam menjawab
pertanyaan mengenai pengertian alat pelindung diri. Kemudian, 61% peserta didik pun
masih keliru dengan urutan mencuci tangan berdasarkan WHO.

Selain itu, dalam menjawab durasi hand rub, hanya 43% yang mampu menjawab
dengan benar. Padahal penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) adalah langkah untuk
mencegah paparan risiko infeksi dan penyakit di lingkungan kerja, sehingga pemahaman
dan penerapan APD menjadi salah satu faktor yang sangat penting.'’!® Oleh karena itu,
untuk meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai pengendalian infeksi silang agar
menjadi lebih baik, sebaiknya pihak universitas memberikan pendalaman materi dan
pengarahan kepada peserta didik terutama sebelum menjalani koass. Selain itu,
peningkatan pengetahuan dapat dilakukan melalui berbagai metode pembelajaran, seperti
membaca literatur terkait atau mengikuti pelatihan khusus.’ Hal ini bertujuan untuk
mengingatkan kembali peserta didik mengenai pentingnya pencegahan dan pengendalian
infeksi silang selama melakukan tindakan perawatan gigi.

Hasil penelitian mengenai tingkat kepatuhan penerapan pengendalian infeksi silang
diperoleh data sebanyak 48 orang (80%) dengan kategori patuh. Penerapan pengendalian
infeksi silang telah dilakukan dengan cukup baik karena mereka masih mengingat ilmu
pencegahan pengendalian infeksi silang yang telah diberikan selama 2 minggu sebelum
melakukan koass sehingga timbulnya kesadaran dari para peserta didik. Kepatuhan peserta
didik ini ditunjukkan dari seluruh peserta didik (100%) telah mampu memilah sampah
medis dengan baik dan patuh menggunakan handscoon selama melakukan tindakan
perawatan kepada pasien. Sebanyak 97% peserta didik pun menggunakan masker selama
memberikan perawatan. Peserta didik dengan kategori patuh dapat meningkatkan kembali
kepatuhannya dengan meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab terhadap penerapan
pencegahan dan pengendalian infeksi silang.

Namun, sebanyak 12 orang (20%) peserta didik belum mematuhi penerapan
pencegahan dan pengendalian infeksi silang. Dari 60 orang, yang melakukan cuci tangan
sebelum kontak dengan pasien hanya 25% peserta didik. Setelah melepas handscoon pun
hanya 20% peserta didik yang segera melakukan cuci tangan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan temuan yang dilakukan oleh Susilo dkk.,? di Surabaya, yang menunjukkan bahwa
33% petugas kesehatan melakukan langkah-langkah cuci tangan dengan cara yang salah.
Selain itu, sebagian besar peserta didik tidak membersihkan spittoon bow/ dan dental unit
setelah selesai melakukan perawatan kepada pasien.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik masih memiliki kecenderungan
lalai dalam menerapkan pencegahan dan pengendalian infeksi silang selama tindakan
perawatan gigi. Kelalaian ini dapat disebabkan salah satunya oleh kurangnya pengawasan
terhadap peserta didik. Sejalan dengan penelitian Dewi dkk.!'' bahwa pengawasan
merupakan salah satu variabel yang dapat memperbesar dukungan individu untuk
mengubah perilakunya guna mencegah terjadinya penyimpangan dan kecerobohan dalam
menjalankan suatu tugas. Oleh karena itu jika pengawasan kepada peserta didik masih
kurang, maka peserta didik akan memiliki kecenderungan untuk lalai dalam mematuhi
pelaksanaan pengendalian infeksi silang.!

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa banyak siswa yang tidak mengikuti
lima momen mencuci tangan dan enam langkah mencuci tangan, terutama sebelum dan
sesudah berinteraksi dengan pasien. Hal ini adalah pentingnya cara untuk mencegah
infeksi dan penyebaran mikroorganisme dari pasien ke lingkungan sekitar, termasuk tempat
kerja petugas kesehatan.®

Hasil observasi lainnya ditemukan bahwa sebanyak 30% peserta didik sering
menyentuh berbagai permukaan saat masih menggunakan handscoon ketika melakukan
tindakan perawatan. Hal ini disebabkan oleh peserta didik yang merasa kesulitan atau
menganggap merepotkan jika harus melepas dan memasang kembali handscoon setiap
akan menyentuh permukaan yang tidak terkontaminasi, dimana peserta didik dapat
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meminta bantuan rekan sejawatnya yang bertugas menjadi asisten operator jika
membutuhkan bantuan untuk menyentuh permukaan yang tidak terkontaminasi.

Hasil uji statistik Kendall's-Tau, ada korelasi yang signifikan antara pengetahuan
tentang pengendalian infeksi silang dan kepatuhan peserta didik RSGM UNJANI terhadap
pelaksanaannya. Kedua variabel berkorelasi satu arah, yang berarti bahwa kepatuhan
terhadap pengendalian infeksi silang meningkat dengan pengetahuan. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian Utami dkk.,** dengan yang menemukan bahwa ada hubungan
antara tingkat pengetahuan dan tindakan yang diambil dalam pengendalian infeksi pada
Mahasiswa Program Profesi Dokter di RSGMP Universitas Andalas.

Penelitian tahun 2023, Setiana dkk.® menemukan hubungan antara pengetahuan
perawat gigi dan kepatuhan penggunaan APD untuk mencegah penyakit akibat infeksi
silang di Puskesmas Kabupaten Garut. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku sangat
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan seseorang. Jika petugas kesehatan tidak cukup tahu
tentang sumber bahaya di tempat kerja mereka, mereka cenderung membuat keputusan
yang salah.?

Penelitian ini hanya melibatkan sampel 60 peserta didik sehingga hasilnya belum
dapat digeneralisasi untuk seluruh populasi mahasiswa atau tenaga kesehatan gigi di
institusi lain. Pengisian lembar observasi dilakukan oleh peneliti dan 2 enumerator lainnya
karena keterbatasan peneliti dalam mengisi seluruh lembar observasi. Terdapat
faktor-faktor lain yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini sehingga dapat
memengaruhi kepatuhan peserta didik seperti motivasi pribadi, pengalaman klinis, atau
pelatihan tambahan yang tidak dijadikan variabel dalam penelitian ini sehingga dapat
membatasi pemahaman lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kepatuhan peserta didik dalam pelaksanaan pengendalian infeksi silang.

SIMPULAN

Terdapat korelasi satu arah antara tingkat pengetahuan peserta didik mengenai
pengendalian infeksi silang dengan kepatuhan pelaksanaannya, artinya semakin baik
tingkat pengetahuan peserta didik mengenai pengendalian infeksi silang, maka semakin
tinggi pula tingkat kepatuhan mereka dalam menerapkan langkah-langkah pengendalian
infeksi silang tersebut. Implikasi dari hasil penelitian ini pihak Universitas dan RSGM
UNJANI dapat memperkuat sistem evaluasi dan monitoring untuk memastikan peserta didik
mematuhi prosedur pengendalian infeksi silang serta merancang program intervensi seperti
workshop atau pelatihan yang lebih intensif untuk meningkatkan kepatuhan peserta didik.
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	PENDAHULUAN 
	 
	 
	 
	 
	METODE 
	 
	 
	       Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian survei analitik dengan rancangan penelitian cross-sectional. Metode penelitian cross-sectional digunakan karena subjek penelitian dilakukan hanya sekali dan diamati pada waktu yang sama. Populasi dari penelitian ini yaitu Peserta didik FKG UNJANI yang melakukan praktik di RSGM UNJANI pada bulan Januari-Februari 2024 sebanyak 150 orang. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah peserta didik yang bersedia menjadi responden penelitian dan tidak sedang bertugas menjadi asisten operator. Banyaknya sampel ditentukan berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan batas toleransi kesalahan data sebesar 10% sehingga didapatkan jumlah responden minimum sebanyak 60 orang dan dipilih secara acak dengan cara accidental sampling.  
	Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pulpen, laptop atau handphone, lembar observasi pelaksanaan pengendalian infeksi silang, dan kuesioner pengetahuan pengendalian infeksi silang. Kuesioner yang digunakan di adaptasi dari penelitian terdahulu dengan mengambil beberapa pertanyaan yang sesuai dengan tujuan penelitian serta dimodifikasi lebih lanjut. Kuesioner hasil modifikasi ini pun telah tervalidasi menggunakan uji korelasi Spearman. Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan rumus Cranbach’s Alpha didapatkan hasil 0,851 atau nilai alpha > 0,8 sehingga dapat dinyatakan kuesioner memiliki reliabilitas kuat.  
	Kuesioner untuk mengukur pengetahuan peserta didik terdiri dari 15 pertanyaan yang harus dijawab. Perhitungan nilai peserta didik menggunakan skala Guttman dimana peserta didik akan mendapatkan skor 1 jika menjawab pertanyaan dengan tepat dan nilai 0 jika tidak tepat dalam menjawab pertanyaan. Berdasarkan skor yang diperoleh, tingkat pengetahuan kemudian dikelompokkan ke dalam kategori: "Kurang" jika skor ≤55%, "Cukup" jika skor 56-75%, dan "Baik" jika skor 76-100%.16 Sementara itu, kepatuhan dalam pelaksanaan pengendalian infeksi silang dinilai dengan kriteria: "Tidak Patuh" jika skor <50%, dan "Patuh" jika skor ≥50%. Dengan cara ini, distribusi frekuensi pengetahuan dan kepatuhan dapat dianalisis untuk mengetahui sejauh mana peserta didik mematuhi protokol pengendalian infeksi silang di lingkungan RSGM UNJANI. 
	Cara untuk menganalisis adanya korelasi antara tingkat pengetahuan pengendalian infeksi silang terhadap kepatuhan pelaksanaannya dapat diuji dengan melakukan uji statistik menggunakan SPSS. Uji statistik yang dilakukan yaitu menggunakan uji Kendall’s Tau, dimana uji ini melibatkan dua variabel yang bertujuan untuk memahami korelasi atau keterkaitan di antara kedua variabel. 
	 
	 
	HASIL 
	 
	Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan tentang pengendalian infeksi silang terhadap kepatuhan pelaksanannya pada peserta didik, berikut karakteristik sampel yang diuji:  
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